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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KEMANDIRIAN PADA 

REMAJA PUTRI AKHIR 

 

Theresia Sherly Chandrasari Aitara 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah hubungan 

yang terjadi antara harga diri dengan kemandirian pada remaja putri akhir. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara harga diri dengan 

kemandirian pada remaja putri akhir. Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswi 

dari beberapa Universitas di Yogyakarta, yaitu mahasiswi Universitas Sanata Dharma, 

Universitas Negeri Yogyakarta, dan mahasiswi Universitas Gadjah Mada. Subjek 

penelitian ini berjumlah 100 mahasiswi. Alat pengumpulan data pada variabel harga diri 

dengan menggunakan skala harga diri sedangkan pada variabel kemandirian dengan 

menggunakan skala kemandirian. Dalam skala harga diri terdapat 25 aitem yang sah 

dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,922. Sedangkan pada skala kemandirian terdapat 

60 aitem yang sah dengan koefisien reliabilitas 0,950. Uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Uji Korelasi dengan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment. Hasil anallisis pada data penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

sebesar 0,815 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara variabel harga diri dengan kemandirian. Dari hasil 

tersebut dapat kita ketahui bahwa semakin tinggi harga diri remaja putri maka 

kemandiriannya akan tinggi, sedangkan apabila harga diri remaja putri rendah maka 

kemandirian yang dimiliki pun rendah. 
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CORRELATION BETWEEN SELF ESTEEM WITH AUTONOMY  

ON FEMALE LATE ADOLESCENCE 

 

Theresia Sherly Chandrasari Aitara 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine how the correlation between self-esteem with 

autonomy in female late adolescence. The hypothesis of this study is that there is a positive 

relationship between self-esteem with autonomy in female late adolescence. The subjects in this 

study is an undergraduate students of some university in Yogyakarta, namely undergraduate 

student of  Sanata Dharma University, Yogyakarta State University, and an undergraduate  

student at Gadjah Mada University. The subject of this research were 100 undergraduate students 

. Means of collecting data on the variables of self-esteem by using a scale of self-esteem, while the 

autonomy variables using the scale autonomy. In the self-esteem scale there are 25 legitimate 

aitem with reliability coefficient of 0.922. While the scale of autonomy there were 60 legitimate 

aitem with a reliability coefficient 0.950. Hypothesis testing used in this study are correlation test 

using Pearson Product Moment Correlation. Analysis results on the data of this study indicate that 

the correlation coefficient of 0.815 with a significance level of 0.000 (P <0.05). These results 

indicate that there is a positive relationship between the variables of self-esteem with autonomy. 

From these results we can say that the higher the self-esteem female late adolescence that 

autonomy will be high, whereas if the female late adolescence low self esteem then autonomy was 

held low. 
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